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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh arus kas operasi, tingkat
hutang dan ukuran perusahaan terhadap persistensi laba pada perusahaan industri barang
konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2017-2019. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2019 sebanyak 61 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini adalah 22 perusahaan yang
diseleksi dengan pengambilan kriteria tertentu menggunakan metode purposive sampling. Data yang
dikumpulkan adalah data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
melalui laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis
data menggunakan regresi data panel yang terdiri dari analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
regresi linear berganda dan uji hipotesis. Hasil regresi data panel secara parsial adalah arus kas
dan tingkat hutang berpengaruh positif terhadap persistensi laba namun tidak signifikan. Sedangkan
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba.

Kata Kunci: Arus Kas Operasi, Tingkat Hutang, Ukuran Perusahaan, Persistensi Laba

1. PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan pasar modal di
Indonesia semakin menigkat, hal ini dibuktikan
dengan semakin dominannya pihak swasta
dalam pembiayaan pembangunan ekonomi.
Pihak swasta ini dikenal dengan pihak investor,
investor merupakan orang perorangan atau
lembaga yang melakukan suatu penanaman
modal dengan mengharapkan pengembalian di
masa mendatang. Para investor akan
mengevaluasi dan  memprediksi  Kinerja
perusahaan salah satunya berdasarkan laporan
keuangan.

Informasi laba yang diberikan dalam
laporan keuangan yang baik harus persisten
agar informasi tersebut mudah dipahami dan
handal. Fenomena kegagalan perusahaan dalam
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melakukan persistensi laba salah satunya dapat

dilihat dari PT. Chitos Internasional Tbk
(CINT).
Tabel Laba PT. Chitos Internasional
Tbk (CINT).
Tahun Laba
2017 Rp. 27.661.137.626
2018 Rp. 16.605.424.232
2019 Rp. 6.586.220.485

Sumber : www.idx.co.id

PT. Chitos Internasional Tbk (CINT)
bergerak di sektor furnitur. Dari data diatas
dapat dilihat bahwa laba PT. Chitos
Internasional dari tahun 2017 sampai dengan
tahun 2019 mengalami penurunan yang cukup
signifikan.
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Persisten laba adalah laba yang
cenderung stabil dan menunjukkan laba dapat
bertahan dalam kondisi di masa depan. Menurut
Lee, dkk, (2018) laba yang cenderung stabil
dalam beberapa periode akan menggambarkan
kondisi laba yang akan datang dan dapat
mempermudah dalam mengambil keputusan.
Dewi dan Putri (2015) berpendapat laba yang
sifatnya persisten adalah laba yang tidak
mengalami fluktuatif dan menggambarkan
prediksi laba di masa mendatang dengan jangka
waktu vyang lama. Laba yang persisten
menunjukkan  bahwa manajer berusaha
membuat perencanaan jangka panjang agar
penjualan dan beban dapat stabil sehingga
memberikan keuntungan yang diharapkan
karena investor akan lebih mudah dalam
pengambilan keputusan jangka panjang untuk
laba dalam periode yang akan datang.

Kinerja keuangan pemerintahan daerah
adalah tingkat pencapain dari suatu hasil kerja
dibidang keuangan daerah yang meliputi
penerimaan dengan menggunakan sistem
keuangan yang ditentukan melalui suatu
kebijakan atau ketentuan perundang-undangan.
Berdasarkan pasal 1 ayat (8) UU No. 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah, desentralisasi
merupakan penyerahan urusan pemerintahan
oleh pemerintah pusat kepada daerah ini
diharapkan pemerintah daerah akan lebh aktif
dalam membangun daerahnya dan mengambil
keputusan sseluas-luasnya untuk mewujudkan
kesajahteraan masyarakat malalui peningkatan
pelayanan, pemberdayaan dan peran serta
masyarakat secara demokratis, adil, merata dan
berkesenambungan.

Dalam  pelaksanaannya,  otonomi
daerah bertujuan untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan daerah sesuai
dengan potensi untuk wilayah Provinsi
Sumatera Utara Dengan adanya sistem
otonomi daerah menjadi sangat penting dalam
pelaksanaan  pemerintah  daerah  yang
menguasai daerah yang diharapkan sangat
memahami kondisi dan permasalahan wilayah
secara detail. Dengan demikian, pembangunan
daerah diharapkan akan berjalan dengan baik
dan merata sampai pada wilayah-wilayah
daerah.

Pengukuran Kkinerja keuangan untuk
kepentingan publik dapat dijadikan evakuasi
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dan memilihkan kinerja dengan
membandingkan skema kerja dan
pelaksanaannya. Kinerja keuangan

pemerintahan daerah mampu memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan pendapatan
daerah dalam menggali potensi- potensi
daerahnya.

Laba adalah hasil kegiatan operasional
perusahaan yang menunjukkan pendapatan
lebih besar dari biaya yang dikeluarkan.
Subramanyam dan  Wild (2012:104)
mengatakan laba adalah hasil dari kegiatan
operasi perusahaan dalam suatu periode yang
dapat memberikan informasi sebagai indikator
untuk  pengambilan  keputusan. Laba
bermanfaat untuk pengambilan keputusan
investor karena laba menjadi tujuan perusahaan
agar dapat menjalankan kegiatan operasinya
(Lee, Panjaitan, dan Hasibuan, 2018). Investor
berharap laba yang diinformasikan dapat
memberikan gambaran dari kondisi perusahaan
yang sebenarnya atau dapat dikatakan laba
tersebut berkualitas. Putri dan Supadmi (2016)
berpendapat laba yang berkualitas dapat
menggambarkan keberlangsungan laba di masa
depan. Laba berkualitas apabila memenuhi
karakteristik kualitatif. Karakteristik kualitatif
menurut kerangka konseptual dalam Standar
Akuntansi Keuangan harus memenuhi syarat
karakteristik fundamental yaitu faithfulre
presentation dan relevan. Relevan adalah
informasi yang disajikan dari laporan keuangan
yang dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan sedangkan faithfulre presentation
adalah informasi yang disajikan harus sesuai
dengan kondisi sebenarnya.

Peneliti ingin memberikan saran yang
diharapkan dapat berguna untuk pihak-pihak
yang berkepentingan: (1) Bagi Perusahaan
Makanan dan Minuman diharapkan hasil
penelitian ini dapat dijadikan pedoman ataupun
referensi untuk melihat besaranyapersistensi
laba yang dihasilkan oleh perusahaan dalam
periode bejalan guna memperoleh laba yang
lebih baik pada periode selanjutnya. (2) Bagi
Akademis, untuk penelitian yang akan
dilakukan kembali mengenai Faktor-faktor
yang mempengaruhi persistensi laba, dapat
menambahkan ataupun mengganti variabel
Independen yang lain atau mengambil
perusahaan dari sektor lain dankurun waktu
yang lebih luas/rentang waktu yang berbeda
sehingga hasil yang diperoleh akan lebih dapat
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mewakili objek penelitian sesungguhnya. (3)
Bagi Investor dari hasil penelitian ini
diharapkan para calon investor lebih bisa
mempertimbangkan dalam melakukan investasi
yaitu melalui faktor-faktor dari analisis
tersebut.

Berdasarkan masalah ini  penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Faktor-Faktor Penentu Persistensi

Laba Pada Perusahaan Industri Barang
Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia”.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, karena dalam penelitian ini
menggunakan data berupa angka. Penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang memiliki
kaidah-kaidah  ilmiah  seperti  objektif,
sistematis, terukur, dan rasional. Dalam
penelitian ini sumber data yang digunakan
adalah data Sekuder yang diperoleh secara tidak
langsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2017-2019 sebanyak 61 perusahaan.
Penentuan sampel dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling method dari seluruh
perusahaan Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2017-2019 sebanyak 22 perusahaan.

Penelitian ini menentukan
dengan kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2017-2019

2. Perusahaan yang telah menerbitkan
laporan keuangan tahunan untuk
periode 2017-2019 yang berakhir pada
tanggal 31 Desember, dan memiliki
data laporan keuangan yang lengkap
sesuai dengan data yang diperlukan
untuk penelitian

3. Perusahaan yang memiliki laba positif
secara berturut-turut pada tahun 2017-
2019

4. Perusahaan yang menyajikan laporan
keuangannya dalam mata uang Rupiah.

sampel

Setelah dilakukan purposive sample
selama periode 2017-2019 ditemukan 22
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perusahaan yang termasuk dalam sampel.
Diantaranya sebagai berikut :

Tabel Daftar Sampel Perusahaan Sektor
Industri Barang Konsumsi

No. Kode
Perusahaan

Nama
Perusahaan

1. ADES Akasha Wira
International

Tbk.

2. BUDI Budi Starch &

Sweetener Tbk.

3. CAMP Campina  lce
Cream Industry

Thk.

4, CEKA Wilmar Cahaya

Indonesia Tbk.

5. CINT Chitose
Internasional

Thk.

6. CLEO Sariguna

Primatirta Tbk.

7. DLTA Delta Djakarta

Thk.

8. DVLA Darya-Varia
Laboratorium

Thk.

9. GGRM Gudang Garam

Thk.

10. HMSP H.M.
Sampoerna

Thk.

11. HOKI Buyung Poetra

Sembada Tbk.

12. INDF Indofood
Sukses Makmur

Thk.

13. KINO Kino Indonesia

Thk.

14. KLBF Kalbe

Thk.

Farma

15. MLBI Multi  Bintang

Indonesia Tbk.

16. ROTI Nippon
Indosari

Corpindo Tbk.

17. IDO Industri  Jamu
dan Farmasi

Sido

18. TBLA Tunas Baru

Lampung Tbk.

19. TCID Mandom

Indonesia Tbk.

20. TSPC Tempo  Scan
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Pacific Tbk
21. ULTJ Ultra Jaya Milk
Industry Thk.
22. UNVR Unilever
Indonesia Thk.

Sumber : www.idx.co.id

Metode
dilakukan

pengumpulan  data
dalam penelitian ini

dokumentasi yang menggunakan teknik
pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan langsung kepada subjek penelitian,
melainkan yaitu laporan keuangan (annual
report) tahun 2017-2019 Perusahaan Industri
Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) dan data pendukung lainnya
diperoleh dengan metode studi pustaka dari
jurnal-jurnal ilmiah serta literatur yang memuat
pembahasan berkaitan dengan penelitian ini.

yang
adalah

Teknik analisis data
Berikut ini teknik analisis data yang
digunakan, yaitu :

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk
memberikan suatu data yang dilihat dari nilai
rata-rata (mean), minimum, maximum, dan
standar deviasi (Ghozali, 2017). Dalam
penelitian ini untuk memberikan gambaran
analisis statistik deskriptif terkait arus kas,
tingkat hutang dan ukuran perusahaan terhadap
persistensi laba.

Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel dependen
(terikat) dan variabel independen (bebas)
keduanya mempunyai distribusi  normal
ataukah tidak.

Uji Multikolinearitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya kolerasi antar
variabel bebas independen. Model regresi yang
baik seharusnya bebas uji multikolinearitas atau
tidak terjadi  kolerasi diantar variabel
independen.
Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastistas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dan residual satu
pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastistas dan jika berbeda disebut
heterokedastistas.
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Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan
untuk menentukan hubungan sebab akibat
antara variabel bebas, yaitu Arus Kas Operasi
(X1), Tingkat Hutang (X2), Ukuran Perusahaan
(X3) berpengaruh terhadap variabel terikat,
yaitu Persistensi Laba (YY)

Uji Parsial (Uji-t)

Uji statistik t dilakukan untuk menguji
apakah variabel bebas (X) secara individual
mempunyai hubungan yang signifikan atau
tidak terhadap variabel terikat (Y). Dalam
penelitian ini variabel arus kas operasi, tingkat
hutang dan ukuran perusahaan secara individu
diuji pengaruhnya terhadap persitensi laba.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui
apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen. Atau untuk mengetahui
apakah model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi variabel dependen atau tidak.
Koefisien Determinan (R-Square)

Untuk melihat seberapa besar tingkat
pengaruh  variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial digunakan
koefisien determinasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dapat dilihat data hasil analisis statistik
deskriptif ~ adalah merupan nilai rata rata
(mean), nilai minimum , nilai maksimum, dan
nilai standar deviasi dari variabel perbedaan
persistensi  laba,arus kas operasi, ukuran
perusahaan, dan tingkat hutang, yang dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel Descriptive Statistics

Std.
Mini |Maxi Deviat
IN [mum Jmum [Mean lion
UKURAN_P
ERUSAHAA 37.27 [59.21 |.475.9
N_X1 6 22.006 I 1
RUS _KAS
X2 6 loo oo 2.623 131.3004
TINGKAT _
HUTANG_X6 00 b.oo 3.657 [7.6861
3 0 2
PERISTENS
| LABAY |6 [88 [98 [4479 |87859
\Valid N
(listwise) 6
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Sumber : data olahan SPSS 2021

Berdasarkan tabel diatsa dapat dilihat
bahwa variabel ukuran_perusahaan_x1
perusahaan industri barang konsums di Bursa
Efek Indonesia selama tahun 2017-2019
memiliki nilai minimum 822.00 dan nilai
maksimum 837.276.

Nilai standar deviasi adalah 1.475,91
dan nilai rata-rata variabel
UKURAN_PERUSAHAAN_ X1 adalah
359,214. Nilai standar deviasi lebih tinggi dari
nilai rata-rata variabel
UKURAN_PERUSAHAAN_X1. Hal ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan data
variabel UKURAN_PERUSAHAAN_X1
memiliki variasi data yang besar sehingga data
tidak terdistribusi dengan baik.

Berdasarkan hasil pengujian variabel
ARUS _KAS X2 memiliki nilai minimum
sebesar 9,00 sedangkan nilai maksimum
sebesar 97,00. Nilai rata-rata 38,6239 dan
standar deviasi sebesar 24,30043. Nilai rata-rata
lebih besar dari nilai standar deviasi. Hal ini
menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan
baik.

Berdasarkan hasil pengujian variabel
TINGKAT_HUTANG_X3 perusahaan industri
barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2017-2019 memiliki nilai
minimum 1,00 dan nilai maksimum 72,00. Nilai
standar deviasi adalah 17,68612. Nilai rata-rata
variabel TINGKAT_HUTANG_X3 adalah
28,6570. Nilai rata-rata lebih besar dari nilai
standar deviasi. Hal ini menunjukkan bahwa
data terdistribusi dengan baik.

Berdasarkan hasil pengujian dapat
dilihat bahwa variabel
PERISTENSI_LABA_Y perusahaan industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2017-2019 memiliki
nilai minimum 0,03 dan nilai maksimum 3,98.
Nilai standar deviasi adalah 0,87859. Nilai rata-
rata variabel PERISTENSI_LABA _Y adalah
0,2171. Nilai rata-rata lebih besar dari nilai
standar deviasi. Hal ini menunjukkan bahwa
data terdistribusi dengan baik.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
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Histogram

Dependent Variable: Persis_Laba_Y

Frequency

0 T 1 T T
-3 -2 -1 0 2 3

Regression Standardized Residual

Dapat di lihat dari tabel histogram di
atas dapat di simpulkan bahwa, data distribusi
dengan normal, dengan posisi garis ditribusi
berada ditengah tidak mengarah kekiri maupun
kekanan. Kemudian langkah ke dua dapat
dilihat dari analis grafik P-P Plot. Grafik
tersebut dapat kita lihat dari kriteria kriteria, apa
bila titik titik pada P-P Plot berada pada garis
lurus, maka bisa di simpulkan bahwa distribusi
data berasal dari populasi yang terdistribusi
normal.

Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N l66
Normal Mean 0000000
Parametersa,b Std. o 49996319
Deviation
Most ExtremeAbsolute ].055
Differences Positive  ].055
Negative |-.047
Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2-tailed) . 200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Olahan data SPSS (2021)

Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui
besarnya residual Kolmogorov-Smirnov (K-S)
pada pada a = 5% adalah 0,200 (Asymp. Sig. —
2-tailed) dimana nilai tersebut lebih besar dari
nilai signifikansinya yaitu 0.05 (0.200 > 0.05),
yang dapat diartikan bahwa data tersebut telah
terdistribusi normal.

Mean = 7.74E-16
— Std. Dev. =0.977
M = 66
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Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel Coefficientsa

Collinearity

Statistics
Model Tolerance |VIF
1 Ukuran_Perusahaan_X1}.988 1.012
Arus_Kas_X2 977 1.024
Tingkat Hutang X3 ].971 1.029

Sumber : data olahan SPSS (2021)

Berdasarkan Tabel diatas diketahui
nilai tolerance dari
UKURAN_PERUSAHAAN X1 adalah 0,988,
nilai tolerance dari ARUS_KAS X2 adalah

0,977, dan nilai tolerance dari
TINGKAT_HUTANG_X3 0,971. Hal ini
menunjukkan  bahwa  semua  variabel

independen memiliki nilai tolerance lebih besar
dari 0,10 yang berarti tidak terjadi gejala
multikolinearitas antar variabel independen.

Dari tabel tersebut juga diketahui nilai
VIF dari UKURAN_PERUSAHAAN_ X1
adalah 1,012, nilai VIF dari ARUS_KAS X2
adalah 1,024, dan nilai  VIF dari
TINGKAT_HUTANG_X3 adalah 1,029. Hal
ini  menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki nilai VIF kurang dari 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala  multikolinearitas  antar  variabel
independen.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear
Berganda

Tabel Coefficientsa

Stand
ardiz
Unstandard [ed
ized Coeff
Coefficient |icient
S S

Std.
Error|Beta |t

Model Sig.

(Constant)

482 (168 .798 000

ukuran_pe
rusahaan_
x1

arus_kas_

1.677

|IE-14 000

.028 |1.388 |700

X2

.004 003 |119 |1.621 |110
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_tingkat_h
040 [004 [799 10.901 |000

utang_x3

a. Dependent Variable: persis_y

Arah hubungan ini dapat kita baca Y
=1.482 + -1.677X1 + -0.004X2 + 0.040X3
secara garis besar dapat kita baca bahwa nilai
yang  berpengaruh  signifikan  terhadap
persistensi_laba_y adalah hanya
tingkat_hutang_x3 dengan nilai beta 0.40 lebih
besar dari alpha 5% dengan sig 0, kemudian
dapat di lanjutkan dengan uji t

Uji Parsial (t-tes)

Tabel 4.5 Coefficientsa

Stand
ardiz
Unstandard [ed

ized Coeff
Coefficient [icient
S S
Std.
Error|Beta |t

Model Sig.

(Constant)

482 |168 .798 000

Ukuran_P
erusahaan
X1
Arus_Kas
X2
Tingkat_H

1.677

IE-14 000

.028 (388 |700

.004 |003 [119 [1.621 |110

utang_X3 |040 (004 (799 ]0.901 |000

Dependent Variable: PERISTENSI_LABA_ Y
OlahandataSPSS(2021)

Berdasarkan tabel output SPSS
“Coefficientsa” di atas diketahui nilai Sig
variabel UKURAN_PERUSAHAAN_ X1
adalah sebesar 0,700. Di karenakan nilai Sig.
0,700 > probabilitas 0.05, maka dapat di
simpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama di
tolak.  Artinya tidak ada  pengaruh
LN_AKTIVA X1 terhadap persistensi laba

Kemudian dapat kita lakukan uji
perbandingan nilai t hitung dengan t tabel.
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai nilai t
hitung variabel
UKURAN_PERUSAHAAN_X1 adalah 0,388
<t tabel 1,669 maka dapat di simpulkan bahwa
H1 atau hipotesis pertama di terima, artinya
tidak ada pengaruh
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UKURAN_PERUSAHAAN_X1
persistensi laba Y.

Kemudian kita dapat menguji t parsial
ARUS KAS X2, berdasarkan tabel di atas
diketahui nilai Sig variabel ARUS_KAS_ X2
0,110. Kemudian dapat kita lakukan
berdasarkan uji perbandingan t tabel, di ketahui
nilai t hitung 1.621 <t tabel dengan nilai 2,000
dapat disimpulakan bahwa H2 atau hipotesis
kedua di terima. Artinya tidak ada pengaruh
ARUS_KAS_X2 terhadap persistensi laba Y.

Berdasarkan output data yang diolah
menggunakan SPSS tabel di atas, dapat di lihat
pengaruh TINGKAT _HUTANG_X3 terhadap
persistensi laba (y), t hitung memiliki nilai
10,901 dengan nilai sig 0.000. t tabel 1.9983
yang menandakan t hitung > t tabel diarti
TINGKAT_HUTANG_X3 terdapat pengaruh
signifikan ternadap PERSISTENSI_LABA_Y.

terhadap

Uji Simultan (F-Test)

Berdasarkan pengolahan data hasil uji f
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.6 ANOVAa

Sum off [Mean
Model Squares |Df|Square |[F  [Sig.
Regression 123 998 |3 |11.309 gg.l 000b
Residual 16.248 162].262
Total |50.175 |65

a. Dependent Variable: persis_y

b.Predictors:(Constant),tingkat_hutang_x3,
arus_kas_x2, ukuran_perusahaan_x1

Berdasarkan  pengujian  signifikan
secara simultan diperoleh F hitung |43.155| > F
tabel [2,75| dan nilai sig 0.000 < 0.05 yang
berarti bahwa arus kas operasi, tingkat hutang
dan ukuran perusahaan terhadap persistensi
laba secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap persistensi laba.

Menurut Sarwono (2013:9) pengujian
signifikansi juga dapat dilakukan dengan
menggunakan nilai probabilitas, yaitu:

» Jika nilai probabilitas > tingkat
signifikansi, maka variabel independen secara
simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

« Jika nilai probabilitas < tingkat
signifikansi, maka variabel independen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.
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Koefisien determinasi (R2)

Tabel Model Summaryb

Std. Error
IAdjusted|of the
IModel|R R Square|R Square|Estimate
) ) ) 5
822a 676 661 1192

a. Predictors: (Constant), tingkat_hutang_x3,
arus_kas_x2, ukuran_perusahaan_x1
b. Dependent Variable: persis_y

Dari tabel 4.7 diatas dapat dilihat
bahwa nilai koefisien determinasi (R-Square)
adalah 0,661. Nilai tersebut dapat diartikan
variabel arus kas operasi, tingkat hutang dan
ukuran perusahaan terhadap persistensi laba ,
secara bersama-sama dapat menerangkan atau
menjelaskan variasi (variation) persistensi laba
sebesar 66,1%, sisanya sebesar 33,1% persen
dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
Persistensi Laba

Dari hasil analisis peneliti pengaruh
ukuran besaran perusaan terhadap persistensi
laba memiliki nilai Sig variabel
UKURAN_PERUSAHAAN_X1 adalah
sebesar 0,700. Di karenakan nilai Sig. 0,700 >
probabilitas 0.05, maka dapat di simpulkan
bahwa tidak ada pengaruh ukuran besaran
perusahaan  terhadap  persistensi  laba.
Kemudian dari hasil penelitian data terdistribusi
dengan baik. Berdasarkan summary di atas di
ketahui nilai t hitung variabel
UKURAN_PERUSAHAAN X1 adalah 0.388
< t tabel 1,669 maka dapat disimpulkan bahwa
H1 atau hipotesis pertama di terima (tidak
signifikan), artinya tidak ada pengaruh
UKURAN_PERUSAHAAN_X1 terhadap
Persistensi Laba () diuji menggunakan t tabel
satu sisi karena t tabel bernilai negatif.

Pengaruh Arus kas Terhadap Persistensi
Laba

Dari hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa, variabel yang digunakan
lebih dari 2, maka dapat di ambil keputusan
nilai R yang di ambil adalah nilai data Adjusted
R Square dari tabel summaryb. Arus kas
memiliki nilai koefisien determinasi Adjusted R
Square sebesar 66,1%, sisanya sebesar 33,1%.

Dari hasil uji t parsial
ARUS KAS X2, berdasarkan tabel
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coefficientsa diketahui nilai Sig variabel
ARUS KAS X2 0.110 > 0.05 .kemudian dapat
kita lakukan berdasarkan uji perbandingan t
tabel, di ketahui nilai t hitung 1.621 < t tabel
dengan nilai 2,000. Dapat di artikan tidak ada
pengaruh ARUS _KAS X2 terhadap persistensi
laba Y. Namun secara simultan tetap
berpengaruh antara tingkat hutang, arus kas dan
besaran perusahan terhadap perisitensi laba.

Pengaruh  Tingkat
Persistensi Laba

Berdasarkan hasil beberapa pengujian
data, Output data yang diolah menggunakan
SPSS tabel coefficientsa, dapat di lihat
pengaruh TINGKAT_HUTANG_X3 terhadap
persistensi laba (y), t hitung memiliki nilai
10.901 dengan nilai sig 0.000. t tabel 1.9983
yang menandakan t hitung > t tabel diartikan
TINGKAT_HUTANG_X3 terdapat pengaruh
signifikan terhadap PERSISTENSI_LABA Y.
Tingkat hutang memiliki nilai koefisien regresi
positif, yang membuat tingkat hutang dapat
mempengaruhi persistensi laba.

Hutang Terhadap

Pengaruh Arus Kas, Tingkat Hutang dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi
Laba

Dari hasil penelitian yang di lakukan
menunjukkan bahwa pengaruh arus kas operasi,
tingkat hutang dan ukuran perusahaan terhadap
persistensi laba nilai koefisien determinasi
Adjusted R Square sebesar 66,1% sisanya
sebesar 33,1%. Diartikan bahwa variabel arus
kas operasi, tingkat hutang dan ukuran
perusahaan dapat mempengaruhi secara
simultan terhadap persistensi laba. Diketahui
variabel arus kas operasi, tingkat hutang dan
ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh  positif  terhadap  persistensi
persistensi laba dengan nilai dan F hitung
43.155> dari 10 dan tingkat signifikansi sebesar
0,000< dari 0.05.

Secara prinsipal hasil penelitian ini
sejalan  dengan teori keagenan yang
menyatakan jika kedua belah pihak baik
prinsipal maupun agen mempunyai tujuan yang
sama, VYaitu untuk memaksimumkan nilai
perusahaan, maka diyakini agen akan bertindak
sesuai dengan kepentingan prinsipal. Salah satu
informasi penting yang terkandung dalam
laporan  keuangan vyang disusun oleh
manajemen perusahaan adalah laba yang
diperoleh selama periode akuntansi.

Laba yang berkualitas mempunyai

peran yang penting bagi pihak yang
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berkepentingan. Salah satu komponen dari
kualitas laba adalah persistensi laba. Laba
dikatakan  persisten  jika laba  dapat
mencerminkan keberlanjutan laba di masa yang
akan datang dan apabila laba tahun berjalan
dapat menjadi indikator yang baik untuk laba
perusahaan di masa yang akan datang.
Persistensi laba juga dipengaruhi oleh
komponen tingkat hutang dan arus kas. Selain
itu, laba dikatakan persisten jika semakin kecil
selisih antara tingkat huhtang dengan arus kas
maka persistensi laba perusahaan juga akan
semakin tinggi.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan terhadap Pengaruh arus
kas operasi, tingkat hutang dan ukuran
perusahaan terhadap persistensi laba, yang
dilakukan pada 22 perusahaan industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa:

Secara simultan variabel arus kas operasi,
tingkat hutang dan ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap persistensi
laba pada perusahaan industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

Secara parsial variabel arus kas dan tingkat
hutang berpengaruh positif terhadap persistensi
laba namun tidak signifikan, sedangkan ukuran
perusahaan berpengaruh posotif dan signifikan
terhadap persistensi laba sejalan dengan
penelitian terdahulu Lasrya dan Ningsih (2020).

Hasil pengujian yang telah dilakukan
bahwa data terdistribusi dengan baik dengan
dilakukannya pengujian scatter plot dan pp plot.
Kemudian telah di uji data menggunakan uji
regresi linear berganda, One Sample K-S
multikolinearitas, heteroksiditas, dan telah di
lakukan uji t hitung dan f hitung telah dilakukan
uji koefisien determinasi secara simultan,
menunjukkan bahwa variabel arus kas, tingkat
hutang, dan ukuran perusahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap persistensi
laba
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